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Abstract

Role of Intercropping to Support Food Sovereignty. In order to reach a food sovereignty, it
first be achieved food self-sufficiency that is supported by food security. Food sovereignty itself
mands a rigor action to stop imports of strategically primary foodstuffs. While this may never be
eved, at least an effort should be done to make it happen. As the study materials can be found in
ungkidul agricultural areas, where the topography was limestone hills, which the water resources
from rain, so the farming which was done about 70% farmers is rain-fed agriculture, and only
1t 10% of farmers applying monoculture pattern cropping of rice-crops -fallow or rice-crops-crops.
uch conditions, the suitable cropping pattems applied was intercropping system because this
'stem can meet one of the indicators of food sovereignty in the form of the results of more than one
of the food. And apparently up to now, infercropping is the choice of cropping pattern of the
d farmers in Gunungkidul.

ords: food sovereignty, Gunungkidul agriculture, rain-fed agriculture, intercropping, food
diversity

PENDAHULUAN

kk mencapai suatu kedaulatan pangan, maka harus tercapai terlebih dahulu kemandirian pangan
g oleh suatu ketahanan pangan yang mantap. Kunci keberhasilan mewujudkan kedaulatan pangan
tanya kemandirian pangan (Susanto, 2010), karena kemandirian pangan bisa berarti tidak
ngkat ketergantungan impor pangan dan tingkat ketergantungan impor sarana produksi pangan
dangkan kedaulatan pangan diantaranya adalah terpenuhinya tingkat keanekaragaman sumberdaya
, tingkat partisipasi masyarakat, dan tingkat degradasi mutu lingkungan serta tingkat kesejahteraan
riyadi, 2011). Kedaulatan pangan itu sendiri menuntut suatu ketegasan tindakan untuk menghentikan
angan strategis yakni bahan pangan primer. Meskipun hal ini mungkin tidak pernah tercapai,
ya upaya mewujudkannya harus terus dilakukan.

meningkatkan keanekaragaman sumberdaya pangan lokal (diversifikasi pangan lokal), maka periu
 peningkatan dan penerapan teknologi budidaya antara lain dengan pertanian tumpangsari yang
dengan fingkungan dan budaya masyarakat. Dengan demikian akan meningkatkan diversifikasi
masing daerah dan akan menciptakan ketahanan pangan regional yang sesuai dengan potensi
fi, 2011).

lian tumpangsari merupakan teknologi tradisional yang penting dan menguntungkan bagi petani
uas garapan relatif sempit, karena pertanaman tumpangsari berperan dalam menaikkan efisiens
ggunaan lahan, meningkatkan diversitas produk tanaman, stabilitas hasil tanaman, waktu dan
ua sumber usahatani yang tersedia sepanjang tahun. Dengan demikian teknologi pertanian
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njadi lebih penting untuk mewujudkan ketahanan pangan, kemandirian pangan dan kedaulatan

ANAN PANGAN, KEMANDIRIAN PANGAN DAN KEDAULATAN PANGAN

ada awal bulan September 2012 sebuah ‘running text' di TV swasta menyatakan bahwa 65%
han pangan masih impor. Kondisi ini sebetulnya tidak perlu terjadi apabila Negara bisa
 hasil tanaman yang ada di Indonesia, karena menurut Murdijati Gardjito tahun 2010 menyatakan
ngan di Indonesia sangat menakjubkan, sebab telah diidentifikasi ada 77 macam tanaman sumber
acam sumber lemak, 26 jenis kacang-kacangan, 389 jenis buah-buahan, 226 jenis sayuran dan
h-rempah. Potensi yang melimpah tersebut sama sekali belum dioptimalkan oleh Negara, tetapi
g terjadi adalah impor bahan pangan (Handayani dan Muhammad, 2011). Salah satu cara
Ikan hasil tanaman adalah dengan menerapkan pertanian tumpangsari untuk mewujudkan ketahanan
dirian pangan dan kedaulatan pangan.
pengertlan ketahanan pangan yang terbaru adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara
perseorangan yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup jumiah maupun mutunya,
bergizi, merata dan terjangkau untuk hidup sehat, aktif, produktif dan berkelanjutan. Kemandirian
lah kemampuan negara dan bangsa dalam dalam memproduksi pangan pangan yang beraneka
alam negeri yang dapat menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup sampai tingkat
engan memanfaatkan potensi sumberdaya alam, manusia, sosial, ekonomi, dan kearifan lokal
rtabat. Kedaulatan pangan adalah hak negara dan bangsa dalam mewujudkan ketahanan
g dapat menentukan kebijakan pangannya sendiri, menjamin hak atas pangan rakyatnya dan
ak bagi masyarakat untuk menentukan sistem usaha pangannya sesuai dengan potensi
kal (Suryana, 2012).
ara tabulasi perbedaan konsep ketahanan, kemandirian dan kedaulatan pangan serta beberapa
ang disarikan oleh Hariyadi (2011) seperti tersaji dalam Tabel 1.

Pérbandingan Indikator Ketahanan Pangan, Kemandirian Pangan, dan Kedaulatan Pangan®)

Kedaulatan Pangan
¢ Kedaulatan pangan

Kemandirian Pangan
o Kemandirian pangan

Ketahanan Pangan
e Ketahanan pangan adalah

kondisi

terpenuhinya pangan bagi
rumah tangga yang
tercermin dari
tersedianya pangan yang
cukup, baik jumlah
maupun mutunya, aman,

merata, dan terjangkau **).

adalah kemampuan
produksi pangan dalam
negeri yang didukung
kelembagaan ketahanan

pangan yang mampu

menjamin pemenuhan
kebutuhan pangan yang
cukup ditingkat rumah
tangga, baik jumlah,
mutu, keamanan,
maupun harga yang
terjangkau, yang
didukung oleh sumber-
sumber pangan yang
beragam sesuai dengan
keragaman lokal ***)

adalah hak negara dan
bangsa yang secara
mandiri dapat
menentukan kebijakan
pangannya, yang
menjamin hak atas
pangan bagi rakyatnya,
serta memberikan hak
bagi masyarakatnya
untuk menentukan
sistem pertanian
pangan yang sesuai
dengan potensi sumber
daya

lokal ***)
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Ketahanan Pangan

Kemandirian Pangan

Kedaulatan Pangan

Kecukupan jumiah
{kuantitas)
Kecukupan mutu
Kecukupan gizi

Kecukupan jumiah
(kuantitas)
Kecukupan mutu
Kecukupan gizi

Kecukupan jumiah
(kuantitas)
Kecukupan mutu
Kecukupan gizi

L]

Kualitas sanitasi dan
hygienc

Kualitas air

Kualitas pengasuhan anak

Kualitas pengolahan
Kualitas sanitasi dan
hygienc

Kualitas air

o Kualitas pengasuhan anak

« Keamanan o Keamanan o Keamanan
« Keterjangkauan fisik, o Keterjangkauan fisik, o Keterjangkauan fisik,
ekonomi ekonomi ekonomi
» Kesesuaian dengan o Kesesuaian dengan o Kesesuaian dengan
preferensi preferensi preferensi
o Kesesuaian kebiasaan, o Kesesuaian kebiasaan,
dan budaya dan budaya
» Kesesuaian dengan o Kesesuaian dengan
kepercayaan kepercayaan
o Kecukupan asupan (intake) ¢ Kecukupan asupan o Kecukupan asupan
o Kualitas pengolahan (intake) (intake)

Kualitas pengolahan
Kualitas sanitasi dan
hygienc

Kuglitas air

Kualitas pengasuhan
anak

Tingkat ketergantungan
impor pangan

Tingkat ketergantungan
impor sarana produksi
pangan (benih, pupuk,
ingredient, pengemas,
mesin-mesin, dil.

Tingkat ketergantungan
impor pangan

Tingkat ketergantungan
impor sarana produksi
pangan (benih, pupuk,
ingredient, pengemas,
mesin-mesin, dll

Tingkat keaneka-
ragaman sumberdaya
pangan lokal

Tingkat partisipasi
masyarakat dalam
sistem pangan
Tingkat kesejahteraan
masyarakat petani,
nelayan dan peternak
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Disarikan dari berbagai sumber (Haryadi, 2007; 2009; 2010a). **) UU No. 7 tentang Pangan.
No. 9 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan.

5[ 1. dapat dilihat pada bahwa indikator kedaulatan pangan adalah (1) tingkat keanekaragaman
ngan lokal, (2) tingkat partisipasi masyarakat dalam sistim pangan dan (3) tingkat kesejahteraan
etani nelayan dan peternak. Ketiga hal ini harus terus ditingkatkan dari keadaannya yang sekarang
gsung dengan lebih mengintensifkan teknologi yang sudah diterapkan selama ini, yakni pola
da yang salah satu polanya lebih dikenal sebagai pola tumpangsari.
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NANAM GANDA

an gandaftumpang gilir (multiple cropping) adalah intensifikasi pertanaman dalam waktu dan
enaman dua jenis tanaman atau lebih dalam periode satu tahun pada tanah yang sama. Menurut
stem pertanaman ganda merupakan suatu model pertanaman yang terdiri atas lebih dari satu
nam di lahan yang sama pada suatu tahun. Bentuk pertanaman ganda/tumpang gilir (multiple
 pertanaman tumpangsari (infercropping), dan pertanaman  bergilir/berturutan/bergantian
ping) (Andrew dan Kassam, 1976; Palaniappan, 1985; Francis, 1986).

an tumpangsari ialah suatu pertanaman yang terdiri atas lebih dari satu macam tanaman yang
yang sama secara simultan diatur dalam baris-baris atau kumpulan baris secara berselang-
n tumpangsari (infercropping) dikelompokkan menjadi pertanaman campuran (mixed inter
bropping ), pertanaman baris (row inter cropping = row cropping = intercropping), pertanaman
opping = lane cropping), dan pertanaman tumpanggilir/bersisipan (relay inter cropping = relay

an bergilir/berturutan/begantian ialah suatu pertanaman yang terdiri atas dua jenis tanaman
ditanam secara bergiliran, tanaman kedua ditanam setelah tanaman pertama dipanen.
lir dibagi dua yang meliputi : (a) bila penanaman dua jenis tanaman pada lahan yang sama
secara berurutan disebut dengan doble cropping. Jika tiga jenis tanaman disebut dengan triple
mpat jenis tanaman disebut dengan quadrupple cropping, (b) bertanam singgang (rafoon
pemeliharaan pertumbuhan kembali sesudah dipanen, walau tidak selalu menghasilkan biji.

tebu, sorghum dan padi.

ngsari merupakan suatu sistem produksi yang diterapkan atas dasar pertimbangan hayati dan
ya bermacam-macam komoditas pertanian diantaranya komoditas serealia, kacang-kacangan,
erat-seratan, buah-buahan dan sayuran serta bahan industri seperti tembakau dan tebu, maka
noditas yang adaptif dan sesuai dengan lingkungan alam dan sosial ekonomi setempat. Kondisi
pertanaman ganda dan tanaman penyusun tumpangsari, yaitu : (a) pertanaman ganda dengan
_pertanaman ganda dengan tanaman semusim lahan kering; (c) pertanaman ganda dengan
n lahan kering; (d) pertanaman ganda dengan tanaman pada lahan perbukitan; (e) pertanaman
tanaman sayuran yang intensif di pekarangan (Tohari, 2002), .
ai bahan kajian dapat dilihat pada pertanian daerah Kabupaten Gunung Kidul D 1 Y. Petani
asan kuat untuk merasa tentram dengan tumpangsari, sebab kemungkinan terguncangnya
rumah tangga petani akibat kegagalan panen lebih kecil dengan sistem tumpangsari daripada
kultur. Dalam tumpangsari kegagalan salah satu komoditas dapat diatasi dengan komoditas lain.
istem monokultur hanya bergantung pada satu komoditas saja. Pemahaman petani Gunung Kidul
rogram pertanian cukup memadai sejak Revolusi Hijau diperkenalkan oleh pemerintah, yang
kan dengan tetap memakai sistem tumpangsari pada usahataninya. :
spek ekologi, pertanian tumpangsari juga selaras dengan karakter alam di Gunung Kidul. Topografi
bukit dengan tanah kapur (grumusol, mediteran merah kuning, litosol) yang mana potensi tanah
r menjadi terbatas, oleh karenanya 70 % petani Gunung Kidul mengolah lahannya dengan sistem
 Dalam setahun setidaknya petani menaman dua kali. Masa tanam MT |, menanam padi,
ng tanah dan ubi kayu. Teknis penanaman adalah dengan cara ngawu-awu. Setelah menebar benih
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ian diolah dicangkul dan diratakan. Ketika hujan mulai turun benih jagung, kacang tanah dan
ditanam bersamaan. Pada MT Il petani menanam kacang tanah dan jagung. Namun ada
nanam kedelai. Pada MT Ill, petani membiarkan tanahnya bero, sambil menunggu panen ubi
pada MT I. Sementara itu yang menerapkan sistem monokultur dengan pola tanam : Padi-
Padi-Palawija-Palawija hanya sekitar 10 % petani.

model tumpangsari ketahanan pangan keluarga-keluarga petani terjaga dengan baik. Sudah
etempat bahwa hasil produksi padi tidak dijual seluruhnya, karena dipakai untuk memenuhi
keluarga terlebih dahulu. Untuk mendapatkan uang tunai, petani menjual sebagian komoditas
agung, singkong, kedelai dan kacang tanah. Petani juga mengolah singkong menjadi gaplek.
ebagai tambahan pangan keluarga, bisa juga dijual. Dengan pengaturan seperti ini, petani
ah kekurangan pangan. Petani dapat makan tiga kali sehari. Kadangkala nasi mereka dicampur
dari gaplek; yang mana thiwul ini sudah menjadi makanan pokok sejak puluhan tahun lalu.
mpangsari juga lebih menguntungkan dari sistem monokultur dari sisi penggunaan waktu.
menuntut perawatan intensif seperti sistem monokultur. Dengan begitu, petani mempunyai
tuk melakukan pekerjaan lain di luar sektor pertanian. Banyak petani yang bekerja sebagai
u, atau pedagang makanan. Pekerjaan sampingan ini untuk memenuhi kebutuhan non-pangan
jan pendidikan. Dengan beragam sumber pendapatan petani bisa mendapatan penghidupan
Mereka pun menjadi kuat dari sisi ekonomi.

u alasan mengapa petani tetap bertahan dengan cara tradisional adalah kesadaran bahwa
perti bibit dan pupuk justru memberatkan petani karena mahal, terlebih lagi keberadaannya
t dibutuhkan. Dengan usaha sendiri agar menjadi mandiri, para petani yang jumlahnya lebih
ki lahan sempit (kurang dari 0,5 ha) mencoba bereksperimen dengan pupuk kandang/kompos.
etani mengolah kotoran ternak menjadi pupuk kandang dengan teknik tradisional yang
nya dengan mencampur tanah bersama kotoran terak. Campuran ini dibiarkan menumpuk
baru digunakan sebagai pupuk. Menurut pengalaman petani, mengembalikan kesuburan tanah
andang membutuhkan waktu cukup lama. Untuk tahun pertama dan kedua tingkat kesuburan
emadai. Namun tahun berikutnya tingkat kesuburan tanah dan panen meningkat. Setiap tahun
gkatan sebesar 1,1-2 kg gabah kering/tahun. Sebagai sampel pada tahun 2003, satu kedok lahan
m?) yang semula hanya meningkat menjadi 35 kg gabah kering, pada tahun 2004 meningkat
gabah kering. Selanjutnya pada tahun 2007 tercacat meningkat menjadi 39 kg gabah kering.
emenuhi kebutuhan pupuk, setiap petani rata-rata memelihara 2 ekor sapi dan 2 ekor kambing.
ya disamping pertanian tanaman pangan, peternakan juga menduduki peran penting dalam
a. Kebutuhan pupuk kandang dapat dipenuhi dari kotoran ternak tersebut (Ilsmaryati, 2009).

PENUTUP

eberhasilan dalam mewujudkan kedaulatan pangan adalah terciptanya kemandirian pangan.
 penerapan teknologi budidaya diantaranya pertanian tumpangsari yang adaptif yang sesuai
;an alam dan budaya masyarakat setempat. Pertanian tumpangsari berperan dalam menaikkan
ktivitas penggunaan lahan, waktu dan tenaga kerja, meningkatkan diversitas produk tanaman dan
naman serta semua sumber usahatani yang tersedia. Di daerah Kabupaten Gunung Kidul, dari
ertaman tumpangsari selaras dengan karakter lingkungan alam, dan sekitar 10% petani yang ada
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enerapkan pola tanam monokultur. Dari kondisi yang demikian, semestinya pola tanam yang diterapkan adalah
tim pertanian tumpangsari karena sistim ini dapat memenuhi sebagian indikator kedaulatan pangan berupa
yang terdiri lebih dari satu jenis bahan pangan, dan temyata memang pola tumpangsari yang menjadi pilihan
ni tadah hujan di Gunung Kidul..
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St A RANGYUNINGSI oo esee st tessees e ere et sesesere et

PENGARUH JENIS TANAH TERHADAP PERTUVBUHAN BIBIT SRIKAYA
(Annoma squamow)

IMPLEMENTAS! PADI UMUR SANGAT GENJAH DAN TOLERAN KEKERINGAN

PADA LAHAN SAWAH TADAH HUJAN DALAM RANGKA MENDUKUNG

KETAHANAN PANGAN DI KABUPATEN SRAGEN

Tota Suhendrata, Ekaningtyas Kushartarti, dan Sodiq JaUNE.....o...oeeoeeoeoeoe oo

PERAN PERTANAN TUMPANGSAR! UNTUK MENDUKUNG  KEDAULATAN PANGAN

PENYEBARAN DAN TINGKAT ADCPS| VARIETAS UNGGLL PAD! INBRIDA
D KABUPATEN DEMAK

Ekaningtyas Kushartanti, Tota Suhendrata dan Sri Catur Budi Setyaningrum
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